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ABSTRAK 

AYU ALFIANA. Analisis Kadar Saponin Tumbuhan Miconia crenata (Vahl) 

Michelang dan Ficus septica Burm.f pada Bagian yang Berbeda sebagai Aditif 

Pakan. Dibimbing oleh DEWI APRI ASTUTI dan DIMAS ANDRIANTO.  

 

Stres panas pada ternak ruminansia dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

sistem kekebalan tubuh. Kondisi tersebut mendorong perlunya eksplorasi 

tumbuhan kaya saponin yang berpotensi dikembangkan sebagai aditif pakan untuk 

menjaga imunitas ternak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kadar saponin 

secara kuantitatif pada daun, batang, dan buah dari tumbuhan Miconia crenata 

(Vahl) Michelang (senduduk bulu) dan Ficus septica Burm.f (awar-awar) guna 

menentukan jenis dan bagian tumbuhan dengan kadar saponin tinggi yang 

berpotensi dikembangkan menjadi aditif pakan untuk ternak ruminansia. Ekstrak 

dari tumbuhan diperoleh menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction 

(UAE), kemudian kuantifikasi kadar saponin dilakukan dengan metode vanilin-

asam sulfat. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Pola Tersarang dengan dua faktor, yaitu faktor bagian berbeda pada 

tumbuhan (B) yang tersarang dalam faktor jenis tumbuhan (A). Hasil ANOVA 

menunjukkan bahwa tumbuhan dan bagiannya berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kandungan nutrien. Nilai rendemen ekstrak pada senduduk bulu dan awar-

awar bervariasi dengan pola tren yang berbeda. Jenis dan bagian tumbuhan yang 

tersarang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar saponin. Bagian buah 

pada senduduk bulu (157,75 ± 2,41 mg SE.g-1 ekstrak) dan awar-awar (165,93 ± 

3,13 mg SE.g-1 ekstrak) menunjukkan hasil kadar saponin tertinggi pada tiap 

tumbuhannya. Buah senduduk bulu dan awar-awar menunjukkan kelimpahan kadar 

saponin dalam total ekstrak terbesar pada masing-masing jenis tumbuhannya, yaitu 

berturut-turut 1,33 ± 0,02 g SE.50 g-1 simplisia dan 1,45 ± 0,03 g SE.50 g-1 

simplisia. Simpulan dari penelitian ini adalah bagian buah menunjukkan kadar 

saponin dan kadar saponin dalam total ekstrak tertinggi pada masing-masing jenis 

tumbuhan, sehingga berpotensi dikembangkan menjadi aditif pakan dengan sifat 

biologis sebagai imunomodulator untuk ternak ruminansia. 
 

Kata kunci:  awar-awar, imunomodulator, saponin, ruminansia, senduduk bulu 

 
  



 

 

ABSTRACT 

AYU ALFIANA. Analysis of Saponin Content in Miconia crenata (Vahl) 

Michelang dan Ficus septica Burm.f Plants from Different Parts as Feed Additives. 

Supervised by DEWI APRI ASTUTI and DIMAS ANDRIANTO.  

 

Heat stress in ruminant livestock can lead to a decline in the immune system. 

underscore the need to explore saponin-rich plants that have the potential to be 

developed as feed additives to maintain livestock immunity. This study aims to 

quantitatively analyze the saponin content in the leaves, stems, and fruits of Miconia 

crenata (Vahl) Michelang (senduduk bulu) and Ficus septica Burm.f (awar-awar) 

in order to identify the plant parts with high saponin content that have the potential 

to be developed into feed additives for ruminant livestock. Extracts from the plants 

were obtained using the Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) method, followed 

by saponin quantification via the vanillin-sulfuric acid method. The experimental 

design used was a Complete Randomized Design (CRD) with a nested pattern 

involving two factors, the factor “plant part” (B) nested within the factor “plant type” 

(A). The results of ANOVA indicated that plant species and their parts had a highly 

significant effect (P<0.01) on nutrient content. The extract yield values for the 

senduduk bulu leaves and awar-awar varied with different trend patterns. The type 

and embedded plant part had a highly significant effect (P<0.01) on saponin content. 

The fruit parts of senduduk bulu (157.75 ± 2.41 mg SE.g-1 extract) and awar-awar 

(165.93 ± 3.13 mg SE.g-1 extract) showed the highest saponin levels in their 

respective plants. The fruits of senduduk bulu and awar-awar showed the highest 

saponin content in the total extracts of their respective plant species, at 1.33 ± 0.02 

g SE.50 g-1 simplicia and 1.45 ± 0.03 g SE.50 g-1 simplicia, respectively. The 

conclusion of this research is that the fruit part showed the highest saponin content 

and saponin content in the total extract for each plant species, thus having the 

potential to be developed as feed additives with biological properties as an 

immunomodulator for ruminant livestock. 
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